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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk, tenaga kerja dan 
luas areal secara parsial dan simultan terhadap pendapatan petani coklat di Kecamatan 
Peunaron Kabupaten Aceh Timur. Data penelitian yang digunakan adalah data primer. 
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 651,17 + 1,5 Pupuk + 36,52 TK + 625,44 La. 
Pembelian pupuk, tenaga kerja dan luas lahan tanaman cokelat memberi pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani cokelat di Kecamatan Peunaron. 
Responden yang memiliki tingkat pendapatan sebesar Rp 4.625.000 per bulan terdapat 8 
responden dan petani ini memiliki luas areal tanam cokelat melebihi 4 Ha. Dari 120 
responden yang ada, maka terdapat 60 responden yang memiliki pendapatan dibawah Rp 
2.500.000 perbulan dan selebihnya memiliki tingkat pendapatan diatas Rp 2.500.000 setiap 
bulannya. Pendapatan rata-rata petani cokelat di daerah penelitian relatif rendah, sebagai 
akibat sistem tata niaga yang kurang baik, sehingga banyak petani yang menjual cokelatnya 
dibawah harga pasar yaitu Rp 18.000 –Rp 20.000 per Kg. Dalam perhitungan lanjutan 
diperoleh R square sebesar 0,98 artinya total proporsi variabel dalam variabel penggunaan 
pupuk, tenaga kerja dan luas areal terhadap pendapatan petani coklat di Kecamatan 
Peunaron Kabupaten Aceh Timur sebesar 98%, sedangkan sisanya 2% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Luas Areal, Pendapatan, Pupuk, Tenaga Kerja 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembangunan pertanian perlu dukungan 
berbagai pihak terutama pemerintah daerah, 
masyarakat dan petani itu sendiri. Dalam hal ini 
pemerintah menyediakan berbagai kemudahan bagi 
usaha-usaha pertanian, terutama modal usaha tani 
dan memberikan berbagai kemudahan seperti 
pupuk, obat-obatan dan benih unggul dengan harga 
yang menguntungkan petani. Keadaan demikian 
dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan 
keluarganya. 
Perekonomian Aceh memiliki struktur 
perekonomian yang agraris, maksudnya peranan 
pertanian dalam Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) relatif tinggi, baik dilihat dari nilai output 
maupun kesempatan kerja sehingga mampu 
menggerakan perekonomian daerah. Dalam hal ini 
subsektor perkebunan memegang peranan penting, 
terutama perkebunan besar seperti PTPN-I (Persero) 
yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit 
dan karet. Adapun komoditas lainnya yang 
dihasilkan oleh perkebunan adalah kelapa, kopi dan  
coklat (cacao). Produksi coklat di Aceh sebahagian 
besar dihasilkan diAceh Timur, Aceh Utara, Pidie 
Jaya, Aceh Selatan dan Aceh Tenggara. 
Produksi coklat diAceh Timur dihasilkan 
oleh perkebunan rakyat yang secara rata-rata luas 
lahannya per petani dibawah satu hektar. Idealnya 
dalam 1 Ha tanaman yang telah menghasilkan dapat 
memiliki produktivitas 2,5 ton dalam satu tahun. 
Angka produktivitas ini masih memungkinkan 
untuk ditingkatkan dengan cara merawat tanaman 
pada saat berbunga (putik), karena bila tidak 
dirawat banyak terdapat putik yang rontok, sehingga 
menyebabkan produktivitas menurun. 
Menurut data dari BPS AcehTimur bahwa 
perkembangan produksi kakao dalam lima tahun 
terakhir ini kurang menggembirakan, karena tingkat 
kenaikan dalam produksi relatif kecil. Jumlah 
produksi coklat di Aceh Timur pada tahun 2010 
sebanyak 1.602 ton, kemudian produksi coklat pada 
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tahun 2011 menurun sebanyak 1.326 ton atau turun 
sebanyak 17,2%, hal ini disebabkan karena adanya 
hama penyakit pada tanaman tersebut sehingga 
produktivitas menurun. Kemudian pada tahun 2012 
produktivitas coklat kembali meningkat, hingga 
pada tahun 2015 produktivitasnya mencapai 1.698 
ton. 
Dari keseluruhan produksi cokelat tersebut 
pada berbagai kecamatan, adapun sentral produksi 
tanaman cokelat diAceh Timur adalah Kecamatan 
Peunaron, karena mengingat hampir setiab desa 
memiliki tanaman tersebut. Kecamatan Peunaron 
merupakan daerah sentral penghasil tanaman 
cokelat diAceh Timur dan setiap tahunnya secara 
rata-rata dapat menghasilkan cokelat mencapai 175 
ton per tahun.  
Kecamatan Peunaron merupakan salah satu 
kecamatan yang ada di Aceh Timur, yang sebagian 
besar mata pencaharian penduduknya adalah 
petani.Tenaga kerja yang bekerja dibidang pertanian 
memperoleh pendapatan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan 
kesejahteraan rumah tangga. Sebagian besar petani 
di Kecamatan Peunaron menanam kakao hanya di 
pekarangan rumah saja, aktivitas usaha tani kakao 
bagi sebagian besar petani merupakan usaha tani 
sampingan setelah bertani padi. Hal ini 
menyebabkan produksi pertanian kakao belum 
optimal, padahal harga kakao kering dipasar stabil 
antara Rp 25.000,00-Rp 30.000,00/Kg. 
Bekerja sebagai petani belumlah cukup 
untuk membuat rumah tangga menjadi sejahtera jika 
dilihat dari sektor pendapatan, para petani berusaha 
untuk mempunyai pekerjaan lain guna mencukupi 
kebutuhan rumah tangga. Selain sebagai petani 
kakao juga mempunyai pekerjaan lain, usaha 
tersebut dapat berupa sebagai pedagang, tukang 
bangunan dan jasa-jasa lain-lain, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan petani itu sendiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan pupuk, tenaga kerja dan luas 
areal secara parsial dan simultan terhadap 
pendapatan petani coklat di Kecamatan Peunaron 
Kabupaten Aceh Timur. 
 
2. KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Faktor Fisik Yang Mempengaruhi Usaha Tani 
Kakao 
1. Iklim,faktor iklim yangpenting bagi 
pertumbuhan tanaman kakao meliputi : 
a. Sinar matahari, dianggap penting bagi sumber 
kehidupan. Tanpa bantuan sinar matahari 
tanaman tidak dapat memasak makanan yang 
diserap dari dalam tanah, yang berakibat 
tanaman akan menjadi lemah atau akan mati 
(AAK, 2007:18). 
b. Suhu atau temperatur adalah derajat panas 
atau dingin yang diukur berdasarkan skala 
tertentu dengan menggunakan thermometer. 
Satuan suhu yang biasa digunakan adalah 
derajat celcius (°C), suhu maksimum 
tertinggi umumnya tercapai pada sekitar 
bulan Oktober (pada akhir musim kemarau) 
dan suhu minimum terendah tercapai pada 
sekitar bulan Juli dan Agustus (Benyamin 
Lakitan, 2004:104). 
c. Curah hujan adalah jumlah air yang turun 
pada waktu tertentu.  
d. Kecepatan angin, angin dapat mengatur 
penguapan/temperatur, membantu 
penyerbukan, membawa uap air dan 
membawa gas-gas yang sangat dibutuhkan 
oleh tanaman. 
2. Tanah secara fisikMenurut Suripin (2004:43-53) 
terdiri dari partikel mineral dan organik dengan 
berbagai ukuran. Partikel-partikel tersebut 
tersusun dalam bentuk matriks yang pori-porinya 
kurang lebih 50%, sebagian terisi oleh air dan 
sebagian lagi terisi oleh udara. Secaraesensial, 
semua pengguna tanah dipengaruhi oleh sifat-
sifat tanah yang berpengaruh, meliputi : 
a. Tekstur tanah, tanah adalah batuan dan 
mineral yang mengalami pelapukan baik 
secara fisik maupun kimia menghasilkan 
partikel dengan berbagai macam ukuran, 
mulai dari batu, kerikil (Gravel), pasir dan 
lempung sampai liat, partikel tanah meliputi 
pasir, lempung atau geluh dan liat, tekstur 
tanah merupakan perbandingan relatif dari 
berbagai golongan besar partikel tanah dalam 
suatu massa tanah, terutama perbandingan 
antara fraksi-fraksi liat, lempung dan pasir. 
b. Struktur tanah terdiri dari struktur makro dan 
struktur mikro. Struktur makro adalah 
susunan agregat-agregat tanah satu dengan 
lainnya, sedangkan struktur mikro adalah 
penyusunan butir-butir primer tanah (pasir, 
lempungdan liat) menjadi partikel sekunder 
yang disebut pedsatau agregat.Berdasarkan 
tipe dan kedudukan agregat, struktur mikro 
dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, 
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yaitu remah –lepas, remah –sedang, lekat –
lengket. 
c. Infitrasi adalah peristiwa masuknya air 
kedalam tanah secara vertikal. Sedangkan 
banyaknya air yang masuk melalui 
permukaan tanah dikenal sebagai laju 
infitrasi. Nilai laju infitrasi sangat bergantung 
pada kapasitas infitrasi,yaitu kemampuan 
tanah untuk melewatkan air dari permukaan 
tanah secara vertikal. 
d. Kandungan bahan organik yang umumnya 
ditemukan di permukaan tanah atau lapisan 
tanah atas (top soil) jumlah bahan organik ini 
tidak besar, berkisar 3-5 persen, tetapi 
memegang peranan penting dalam 
menentukan sifat-sifat tanah dan dalam 
bidang pertanian, terutama bagi pertumbuhan 
tanaman.  
e. Relief lahan, menurut Suripin (2004:55) 
derajat kemiringan dan panjang lereng 
merupakan dua sifat yang utama dari 
topografi yang mempengaruhi erosi. Semakin 
curam dan makin panjangnya lereng maka 
makin besar pula kecepatan aliran air 
permukaan dan bahaya erosi. Tanah yang 
datar atau landai mempunyai kecepatan aliran 
air lebih kecil dibandingkan dengan tanah 
yang miring.  
 
Faktor Non Fisik Yang Mempengaruhi 
Usahatani Kakao 
Menurut Hermanto (2006:64-69), faktor 
non fisik yang mempengaruhi usahatani kakao 
adalah sebagai berikut : 
1. Modal, menurut pengertian ekonomi, modal 
adalah barang atau uang. Pada usaha tani yang 
dimaksud dengan modal adalah tanah, bangunan, 
alat dan bahan pertanian, piutang di bank dan 
uang tunai, modal berdasarkan sifatnya dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu modal tetap dan 
modal bergerak. Modal tetap dapat diartikan 
sebagai modal yang tidak habis pada satu 
periode produksi. Modal tetap meliputi tanah 
dan bangunan.Sedangkan modal bergerak 
meliputi alat-alat, bahan, uang, piutang di bank, 
tanaman, dan ternak. Jenis modal ini dianggap 
habis dalam satu periode produksi. Berdasarkan 
sumbernya, sumber modal dapat dibedakan yaitu 
modal milik sendiri, modal pinjaman atau kredit, 
modal dari hadiah, modal kontrak sewa, modal 
dan usaha lain. 
2. Tenaga kerja manusia dapat mengerjakan semua 
jenis pekerjaan usaha tani berdasarkan tingkat 
kemampuannya. Kerja manusia dipengaruhi oleh 
umur, pendidikan, keterampilan, pengalaman, 
tingkat kesehatan dan faktor alam, seperti iklim 
dan lahan usaha tani.Tenaga kerja usaha tani 
dapat diperoleh dari dalam keluarga dan dari luar 
keluarga, tenaga kerja luar keluarga diperoleh 
dengan cara: 
a. Upah,umumnya tidak rasional karena daya 
mampu tidak diukur secara jelas, tetapi 
dihitung sama untuk setiap tenaga kerja. 
Upah untuk pria berbeda dengan wanita 
maupun anak-anak. Upah tenaga kerja ini pun 
berbeda untuk satu dan lain pekerjaan. 
Pembayaran upah dapat harian atau 
mingguan ataupun setelah usai pekerjaan atau 
bahkan borongan. 
b. Sambatan, tenaga kerja luar keluarga dengan 
sistem sambatan umumnya tidak berdasarkan 
pertimbangan ekonomi, sistem ini lebih 
terikat dengan adat-istiadat. Sistem ini mulai 
ditemukan apabila ada kesulitan tenaga kerja 
dan ekonomi. 
c. Arisan tenaga kerja, setiap peserta arisan 
akan mengembalikan dalam bentuk tenaga 
kerja kepada anggota lainnya. 
3. Transportasi, sarana transportasi dan komunikasi 
yang ada akan memudahkan petani bersentuhan 
dengan dunia luar seperti pasar. Informasi yang 
menyangkut kebijaksanaan pemerintah dapat 
digunakan petani sebagai bahan pertimbangan 
dalam usaha tani. 
4. Pemasaran merupakan masalah di luar usaha tani 
yang perlu diwaspadai,  petani saat ini berada 
pada posisi yang lemah dalam penawaran dan 
persaingan, terutama yang menyangkut 
penjualan hasil dan pembelian bahan-bahan 
pertanian. Penentu harga produk tidak pada 
petani, petani harus terpaksa menerima apa yang 
menjadi kehendak dari pembeli dan penjual. 
Tengkulak memegang peranan yang besar pada 
aspek penjualan hasil usahatani. 
5. Fasilitas kredit, pemerintah perlu menyediakan 
fasilitas kredit kepada petani dengan syarat 
mudah dicapai (ada di lokasi usahatani), 
demikian pula dengan prosedur yang mudah dan 
suku bunga yang relatif rendah. Alasan petani 
untuk tidak menggunakan fasilitas kredit yang 
disediakan pemerintah adalah karena belum tahu 
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caranya, tidak ada jaminan serta bunganya yang 
dianggap terlalu besar. 
6. Teknologi yang digunakan petani dalam usaha 
tani mempengaruhi pola pertanian maupun 
produksi. Mosher (1966:82) dalam Anita Desi K 
(2009:82) teknologi pertanian berarti cara-cara 
bertani yang meliputi cara-cara bagaimana 
petani menyebarkan benih, memelihara tanaman, 
memungut hasil, pemupukan, obat-obat 
pemberantas hama. 
 
Teori Pendapatan 
Dalam mengukur kondisi ekonomi 
seseorang atau rumah tangga, salah satu konsep 
pokok yang paling sering digunakan yaitu melalui 
tingkat pendapatan. Pendapatan menunjukan 
seluruh uang atau hasil material lainnya yang 
dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang 
diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama 
jangka waktu tertentu pada suatukegiatan ekonomi 
(Winardi, 2006:245). Untuk memenuhi kebutuhan 
hidup seseorang dibutuhkan adanya pendapatan 
yang digunakan untuk membiayai pengeluaran. 
Seorang individu dapat memperoleh pendapatan 
dengan jalan bekerja maupun dengan harta benda 
yang dimiliki misalkan tanah, mesin, rumah atau 
lazimnya disebut modal, sehingga dapat dikatakan 
bahwa untuk memperoleh pendapatan identik 
dengan menjual barang & jasa (Soemitro, 2006:67). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usaha tani adalah sebagai berikut : 
1. Kesempatan kerja yang tersedia, semakin 
banyaknya kesempatan kerja yang tersedia 
berarti semakin banyak pendapatan yang bisa 
diperoleh dari hasil kerja tersebut. 
2. Keahlian(skill), dengan bekal keahlian yang 
tinggi akan dapat meningkatkan efisien dan 
efektifitas dalam melakukan usahatani, yang 
pada akhirnya berpengaruh pula pada 
pendapatan. 
3. Keuletan bekerja, pengertian keuletan dapat 
disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk 
menghadapi segala macam tantangan bila suatu 
saat menghadapi kegagalan maka kegagalan 
tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti 
kearah kesuksesan dan keberhasilan. 
4. Banyak sedikitnya modal yang dipergunakan, 
sangat berpengaruh pada besar kecilnya hasil 
yang diperoleh, suatu usaha yang besar akan 
memberi peluang yang besar pula terhadap 
pendapatan yang akan diperoleh. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendapatan usaha rumah tangga berupa uang dari 
penjualan hasil pertanian selama seminggu. Hal ini 
didasarkan pada fakta dilapangan, bahwa petani 
kakao mayoritas melakukan panen setiap seminggu 
sekali. Berkaitan dengan pendapatan, besarnya 
pendapatan petani kakao yang diperoleh dari hasil 
produksi dan penjualan di pengaruhi oleh beberapa 
hal, yaitu : 
1. Jumlah Produksi, produksi dalam arti ekonomi 
mempunyai pengertian semua kegiatan untuk 
meningkatkan kegunaan suatu benda, kegiatan 
ini dengan mengubah bentuk atau menghasilkan 
barang baru (Suryadi, 2001:6). Produksi adalah 
segala kegiatan dalam menciptakan dan 
menambah kegunaan suatubarang, produksi ini 
merupakan suatu proses kombinasi dan 
koordinasi materiil dan kekuatan dalam 
pembuatan suatu barang dan jasa. Berkaitan 
dengan hal diatas, produksi dalam penelitian ini 
adalah mengolah buah kakao menjadi biji kakao 
kering yang kemudian untuk diolah lagi menjadi 
bahan baku untuk bubuk cokelat,tentunya 
dengan tujuan memperoleh pendapatan. Besar 
kecilnya pendapatan yang akan diperoleh sesuai 
dengan jumlah barang yang diproduksi, semakin 
besar jumlah produksi maka semakin besar pula 
pendapatan yang diperoleh. 
2. Harga jual, harga adalah satu-satunya unsur 
dalam bauran pemasaran yang menghasilkan 
pendapatan dari penjualan (Phillip Kotler, 
2006:120). Dilihat dari sudut produsen harga 
mempengaruhi pendapatan dan kelangsungan 
hidupnya. Ini berarti bahwa harga dalam hal ini 
adalah harga jual suatu produk akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup dari suatu 
usaha. Apabila harga jual produk yangdijual 
melebihi dari harga yang ada dipasaran, maka 
produk yang dijual tidak akan ada pembelinya. 
Atau kalaupun ada tentu tidak sesuai dengan 
target penjualannya, untuk itu dalam menetapkan 
harga jual produk harus sesuai dengan harga 
dipasaran dengan tujuan agar usaha tetap 
bertahan hidup. Harga dilihat darisudut 
konsumen adalahsalah satu pertimbangan dalam 
menentukan jumlah produk yang akan dibeli, 
bagi konsumen semahal apapun produk tersebut 
apabila memang kebutuhan pokok maka tetap 
akan dibeli, hanya saja jumlah pembelian 
terbatas. Begitu juga apabila harga produk 
murahtetapi tidak terlalu penting, maka 
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pembeliannya juga terbatas sesuai dengan 
kebutuhan. 
3. Modal, dapat diartikan hasil produksi yang 
digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. 
Sedangkan modal dalam artian umum mencakup 
benda-benda seperti tanah, gedung, mesin, alat 
perkakas dan barang produktif lainnya untuk 
kegiatan suatu usaha. 
4. Pemasaran, pemasaran atau penjualan produk 
secara garis besar dapat diklasifikasikan secara 
langsung. Berkaitan dengan pemasaran, daerah 
pemasaran yang luas akan mempengaruhi 
volume penjualan. Semakin luas daerah 
pemasaran akan semakin besar pula volume 
penjualan. 
5. Volume penjualan, adalah jumlah barang atau 
jasa yang terjual dalam jangka waktu tertentu 
yang dinyatakan dalam satuan unit atau rupiah, 
semakin besar volume penjualan, semakin besar 
pula pendapatan yang diperoleh, dengan 
meningkatnya volume penjualan maka secara 
langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi laba yang diperoleh pengusaha. 
 
Tenaga Kerja 
Salah satu masalah yang biasa muncul 
dalam bidang angkatan kerja adalah 
ketidakseimbangan akan permintaan tenaga kerja 
(demand for labour) dan penawaran tenaga kerja 
(supply of labour), pada suatu tingkat upah 
(Kusumosuwidho, 2003:56). Keseimbangan 
tersebut dapat berupa lebih besarnya penawaran 
dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (excess 
supply of labour) atau lebih besar permintaan 
terhadap tenaga kerja (excess demand for labour). 
Terdapat beberapa tokoh yang membahas mengenai 
tenaga kerja, diantaranya : 
1. Adam Smith (1729-1790) menganggap bahwa 
manusia merupakan faktor produksi utama yang 
menentukan kemakmuran suatu bangsa. 
Alasannya, alam tidak ada artinya kalau tidak 
ada sumber daya manusia yang mengelolanya, 
sehingga bermanfaat bagi kehidupan.Smith juga 
melihat bahwa alokasi sumber daya manusia 
yang efektif adalah awal pertumbuhan ekonomi. 
Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal baru 
mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi 
tetap tumbuh. Dengan kata lain, alokasi sumber 
daya manusia yang efektif merupakan syarat 
perlu (necessary condition) bagi pertumbuhan 
ekonomi. 
2. Lewis (1959) menyebutkan bahwa kelebihan 
pekerja bukan merupakan suatu masalah, 
melainkan suatu kesempatan. Kelebihan pekerja 
pada suatu sektor akan memberi andil terhadap 
pertumbuhan produksi dan penyediaan kerja 
disektor lain. Ada dua struktur di dalam 
perekonomian, yaitu subsistem terbelakang dan 
kapitalis modern. Pada sektor subsisten 
terbelakang, tidak hanya terdiri dari sektor 
pertanian, tetapi juga sektor informal seperti 
pedagang kaki lima dan pengecer koran. Pekerja 
di sektor subsisten terbelakang mayoritas berada 
di daerah pedesaan, sektor subsisten memiliki 
kelebihan penawaran pekerja dan tingkat upah 
yang relatif  lebih rendah daripada sektor 
kapitalis modern, lebih rendahnya upah pekerja 
di pedesaan akan mendorong pengusaha di 
wilayah perkotaan untuk merekrut pekerja dari 
pedesaan dalam mengembangkan industri moden 
perkotaan, selama berlangsungnya proses 
industrialisasi, kelebihan penawaran pekerja di 
sektor subsisten terbelakang akan diserap oleh 
sektor industri meskipun menjadi buruh kasar. 
 
Faktor-Faktor Produksi 
Produksi adalah suatu kegiatan yang 
mengubah input menjadi output. Kegiatan tersebut 
dalam ekonomi biasanya dinyatakan dalam fungsi 
produksi. Fungsi produksi menunjukan jumlah 
maksimum output yang dihasilkan dari pemakaian 
sejumlah input dengan mengubah teknologi 
tertentu. Untuk menghasilkan jumlah output 
tertentu, suatu usaha harus menentukan kombinasi 
pemakaian input yang sesuai. Jangka waktu analisis 
terhadap suatu usaha yang melakukan kegiatan 
produksi dapat dibebankan menjadi jangka pendek 
dan jangka panjang.  
Analisis terhadap kegiatan produksi 
dikatakan berada dalam jangka pendek apabila 
sebagian dari produksi dianggap tetap jumlahnya 
(fixed input). Dalam jangka pendek tersebut suatu 
usaha tidak dapat menambah jumlah faktor produksi 
yang dianggap tetap. Faktor produksi yang dianggap 
tetap biasanya adalah modal seperti mesin, peralatan 
dan bangunannya, sedangkan faktor produksi yang 
dapat mengalami perubahan (Variabel input) 
misalnya adalah tenaga kerja. Dalam jangka 
panjang semua faktor produksi dapat mengalami 
perubahan. Berarti dalam jangka panjang setiap 
faktor produksi dapat ditambah jumlahnya kalau 
memang diperlukan. Dalam jangka panjang suatu 
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usaha dapat melakukan penyesuaian terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi dipasar. Jumlah 
alat-alat produksi dapat ditambah, penggunaan 
mesin-mesin dapat dirombak dan ditingkatkan 
efisiennya, jenis-jenis komoditi baru dapat 
dihasilkan. 
1. Tanah, tanah sebagai salah satu faktor produksi 
yang diberikan oleh alam tanpa bantuan 
manusia. Jadi tanah disini meliputi semua 
sumber daya alam, seperti sumber-sumber 
mineral, binatang-binatang liar dan lain-lain. 
2. Modal,yaitu uang atau barang dengan faktor-
faktor produksi lainnya (tanah dan tenaga kerja) 
menghasilkan barang-barang baru (Mubyarto, 
2003:91). Meskipun modal selalu dinyatakan 
dalam bentuk uang, namun ada juga penciptaan 
modal tanpa penggunaan uang, meskipun 
demikian uang masih merupakan alat tukar dan 
pengukur nilai-nilai dari modal tersebut. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa uang adalah 
alat utama modal. Modal termasuk juga 
peralatan seperti mesin, alat-alat besar, gedung, 
instalasi-instalasi dan alat-alat pengangkutan. 
Modal juga meliputi persediaan bahan mentah 
dan bahan setengah jadi yang digunakan dalam 
sektor industri. 
3. Tenaga Kerja, yaitu sejumlah penduduk yang 
dapat digunakan dalam proses produksi. 
4. Keahlian (Skill), pembangunan ekonomi 
menurut Schumpeter terutama diciptakan dengan 
adanya inisiatif dari golongan produsen yang 
inovatif atau sebagian ahli menyebutnya 
entrepreneurship atau kewirausahaan. Golongan 
enterpreneurship adalah golongan masyarakat 
yang menggabungkan faktor-faktor lain untuk 
menyerap barang-barang baru yang diperlukan 
masyarakat. Sementara sebagian ahli 
menyebutnya skill atau faktor produksi yang 
akan mengatur faktor-faktor produksi lainnya. 
Pada waktu lalu faktor produksi skill 
digolongkan sebagai tenaga kerja tetap, 
kemudian disadari bahwa skill merupakan suatu 
keterampilan yang perlu dibedakan dengan 
keterampilan-keterampilan lainnya. 
 
Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan pupuk, tenaga kerja dan luas areal 
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani 
coklat. 
2. Dengan adanya strategi pengembangan dapat 
meningkatkan pendapatan petani coklat.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Peunaron Kabupaten Aceh Timur dengan objek 
penelitian adalah variabel-variabel yang 
mempengaruhi pendapatan petani kakao di 
Kecamatan Peunaron  
 
Jenis dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini sebagian besarnya 
adalah data primer,  karena menyangkut langsung 
dengan informasi atas keterangan dari para petani 
cokelat (kakao) di Kecamatan Peunaron dalam 
melakukan kegiatan usaha taninya. Sedangkan data 
sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini 
meliputi data jumlah produksi coklat yang 
dihasilkan petani cokelat, perkembangan produksi 
kakao dan data fisik Kecamatan Peunaron seperti 
data curah hujan, peta administrasi, peta 
penggunaan lahan, monografi. 
Adapun data sekunder diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Aceh Timur dan Kantor Camat 
Kecamatan Peunaron. 
 
Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu 
peneliti melakukan pengamatan langsung 
(observai) ke objek penelitian dengan cara 
observasi, wawancara dan kuesioner yang sesuai 
dengan data-data yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini. 
2. Penelitian Perpustakaan (Library Research) 
yaitu peneliti mengumpulkan data-data dengan 
cara membaca buku-buku literatur, laporan-
laporan dari instansi terkait dan berbagai jurnal 
yang ada kaitannya dengan kebutuhan penelitian 
ini. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi petani kakao yang terdapat di 
Kecamatan Peunaron sebanyak 3.424 kepala 
keluarga (KK), namun tidak semua KK tersebut 
memenuhi syarat sebagai sampel penelitian ini. 
Adapun yang disyaratkan sebagai sampel penelitian 
adalah petani yang memiliki lahan lebih dari 1 Ha. 
Adapun jumlah KK petaniyang memenuhi 
persyaratan tersebut adalah sebanyak 1200 kepala 
keluarga petani, sampel diambil secara acak 
(random sampling) sebesar 10% dari populasi yaitu 
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120 KK petani. Adapun pertimbangan untuk 
memutuskan sampel sebesar 10%  adalah tingkat 
keseragaman yang relatif sama sehingga sampel 
yang diambil cukup 10% dari populasi (Nazir, 
2002:139). 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah 
model kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least 
Square/OLS).Model analisis yang dilakukann 
dengan menggunakan uji statistik regresi linier 
berganda yaitu antara pendapatan dengan biaya 
produksi, jumlah produksi dan luas lahan kakao. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Y = β0+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ 
Dimana : 
Y   = Pendapatan  
X1, X2, X3 = Variabel bebas 
β1, β2, β3  = Koefisien regresi 
β0  = Parameter 
μ  = erorterm (faktor penganggu) 
Dari model tersebut dapat diformulasikan ke 
dalam model penelitian sebagai berikut : 
Y = β0+ β1Pupuk+ β2TK+ β3 LA+ μi 
Dimana : 
Y   = Pendapatan petani kakao (Rp) 
Pupuk  = Nilai pupuk yang digunakan (Rp) 
TK  = Tenaga kerja (orang) 
LA  = Luas areal (Ha) 
β0  = Parameter 
β1, β2, β3  = Koefisien regresi 
μi  = erorterm(faktor penganggu) 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian pupuk pada tanaman cokelat 
(kakao) bermanfaat untuk meningkatkan 
produktivitas pohon dan untuk menyuburkan tanah, 
sehingga dapat meningkatkan produksi cokelat. 
Pemberian pupuk dilakukan oleh petani setiap 
sebulan sekali, dimana untuk luas lahan 1 Ha 
memerlukan biaya pembelian pupuk mencapai Rp 
200.000 –Rp 299.000 setiap bulannya dan ini 
dialami oleh 15 responden petani, sebagian besar 
dari petani membeli pupuk setiap bulannya 
mencapai Rp 400.000 –Rp 499.000 guna menjaga 
kesuburan tanah dan lahan dan produktivitas pohon. 
Penggunaan tenaga kerja secara rata-rata 
sebanyak 2 orang dalam 1 hektar. Sebahagian besar 
dari petani menggunakan tenaga kerja sebanyak 3 –
4 responden yang dialami oleh 45 responden, 
terdapat 15 petani dan ini petani yang memiliki luas 
lahanlebih dari 5 Ha, dan secara rata-ratanya dapat 
memperoleh hasil produksi cokelat mencapai 400 
Kg setiap bulannya. Dalam hal ini usaha tani 
cokelat di daerah penelitian banyak menyerap 
tanaga kerja, terutama pencari kerja yang berasal 
dari Kecamatan Peunaron. 
Dilihat dari aspek luas lahan, maka lahan 
sangat menentukan hasil produksi cokelat, karena 
tanah merupakan habitatnya tanama, sebahagian 
besar dari petani memiliki lahan 1,50 –1,49 Ha. 
Dalam hal ini terdapat 30 petani (25%) dari sampel 
petani secara keseluruhan. Petani yang memiliki 
luas areal lebih besar dari 5 Ha terdapat 7 responden 
yang secara rata-rata dapat menghasilkan cokelat 
mencapai 400 Kg setiap bulannya. Dalam hal ini 
bukan semua tanaman cokelat sudah berbuah, 
karena masih terdapat tanaman muda yang belum 
menghasilkan. Kesemuanya ini berpengaruh 
terhadap pendapatan petani itu sendiri. 
Sistem tata niaga cokelat yang kurang baik 
dapat merugikan petani, baik dilihat dari harga jual 
dibawah harga pasar maupun sistem 
pembayarannya. Petani yang cerdas berusaha 
mencari pasar yang lebih menguntungkan, dalam 
bentuk harga jual yang labih tinggi. Dalam hal ini 
dialami oleh 24 responden yang dapat menjual hasil 
produksinya dengan harga Rp 21.000 per Kg, 
sedangkan sebahagian besar petani lainnya menjual 
dengan harga Rp 14.000 –Rp 17.000 per Kg. Harga 
jual akan berpengaruh langsung terhadap 
pendapatan. 
Variabel-variabel yang mempengaruhi pendapatan 
petani seperti pupuk, tenaga kerja dan luas lahan 
setelah di regres akan diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut. 
Y = 651,17 + 1,5 Pupuk + 36,52 TK + 625,44 La 
 
Berdasarkan persamaan tersebut, maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 651,17 artinya besarnya 
pendapatan petani yang tidak dipengaruhi oleh 
kegiatan usaha tani cokelat sebesar Rp 651,17 
perbulan. Ini artinya pendapatan petani yang 
berasal dari sektor lain. Atau juga dapat 
dikatakan pada saat penggunaan pupuk, tenaga 
kerja dan luas areal sama dengan nol, maka 
pendapatan petani sebesar Rp 651,170 per bulan. 
1. Koefisien regresi sebesar 1,5 menunjukkan 
bahwa penggunaan pupuk memberikan pengaruh 
positif terhadap pendapatan petani coklat  dan 
bila penggunaan pupuk di tambah kg maka 
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pendapatan akan meningkat sebesar Rp 1,5 
dengan asumsi variabel tenaga kerja dan luas 
areal tetap. 
2. Koefisien regresi sebesar 36,52  menunjukkan 
bahwa tenaga kerja memberikan pengaruh 
positif terhadap pendapatan petani coklat dan 
bisa tenaga kerja ditambah satu orang, maka 
dapat meningkatkan pendapatan sebesar Rp 
36,52 . Penambahan tersebut dengan asumsi 
penggunaan pupuk dan luas lahan tetap. 
3. Koefisien regresi sebesar 625,44, menunjukkan 
bahwa luas areal memberikan pengaruh positif 
terhadap pendapatan petani coklat dan bila luas 
areal ditambah 1 Ha, maka akan berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan sebesarRp 
625.440 setiap bulannya, dengan asumsi 
penggunaan pupuk dan tenaga kerja tetap. 
Dalam perhitungan lanjutan diperoleh R square 
sebesar 0,98 artinya total proporsi variabel dalam 
variabel penggunaan pupuk, tenaga kerja dan luas 
areal terhadap pendapatan petani coklat di 
Kecamatan Peunaron Kabupaten Aceh Timur 
sebesar 98%, sedangkan sisanya 2% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 
Adapun variabel lain tersebut adalah jarak tanam, 
harga dan tingkat kesuburan tanah. Keeratan 
hubungan antar variabel independent dengan 
variabel dependent diperlihatkan oleh koefisien 
korelasi sebesar 0,99 artinya keeratan hubungan 
antar variabel tersebut dengan pendapatan petani 
sebesar 99%. 
 
Pembuktian Hipotesis 
Dalam hal ini dilakukan dengan alat bantu 
statistik uji-f  pada tingkat keyakinan 95%. Dari 
hasil penelitian diperoleh Fhitung sebesar 183,17 
sedangkan Ftabel sebesar  2,74. Jadi keputusan yang 
diambil yaitu menolak Ho : β1 = β2= β3= 0 dan 
menerima Hi: β1 ≠β2≠ β3≠ 0, artinya independent 
variabel dapat memberi pengaruh terhadap 
dependent variabel. Dalam hal ini penggunaan 
pupuk, tenaga kerja dan luas lahan dapat memberi 
pengaruh terhadap pendapatan petani coklat di 
Kecamatan Peunaron. Dengan demikian hipotesis 
dapat dibuktikan kebenarannya secara statistik. 
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang ada dalam penelitian ini, maka 
dapat penulis simpulkan bahwa : 
1. Pembelian pupuk, tenaga kerja dan luas lahan 
tanaman cokelat memberi pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap pendapatan petani 
cokelat di Kecamatan Peunaron. 
2. Responden yang memiliki tingkat pendapatan 
sebesar Rp 4.625.000 per bulan terdapat 8 
responden dan petani ini memiliki luas areal 
tanam cokelat melebihi 4 Ha. 
3. Dari 120 responden yang ada, maka terdapat 60 
responden yang memiliki pendapatan dibawah 
Rp 2.500.000 perbulan dan selebihnya memiliki 
tingkat pendapatan diatas Rp 2.500.000 setiap 
bulannya. 
4. Pendapatan rata-rata petani cokelat di daerah 
penelitian relatif rendah, sebagai akibat sistem 
tata niaga yang kurang baik, sehingga banyak 
petani yang menjual cokelatnya dibawah harga 
pasar yaitu Rp 18.000 –Rp 20.000 per Kg. 
 
6. REFERENSI 
 
AAK. (2007). Dasar-Dasar Bercocok Tanam. 
Yogyakarta: Kanisius. 
Abdoel, Djamali. (2010). Manajemen Usahatani. 
Jakarta: Depdiknas 
Ance, Gunarsih, Kartasaputra. (2006). Klimatologi: 
Pengaruh Iklim Terhadap Tanah dan 
Tanaman. Jakarta: Bumi Aksara 
Azwar, Saifudi. (2008). Metode Penelitian. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Benyamin Lakitan. (2004). Dasar-Dasar 
Klimatologi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Fadholi Hernanto. (2006). Ilmu Usahatani. Jakarta: 
Penebar Swadaya. 
Kotler, Phillip. (2006). Strategi Pemasaran. Jakarta: 
BPFE-UI 
Mubyarto. (2003). Pengantar Ekonomi Pertanian, 
Edisi Ketiga. Yogyakarta: LP3ES. 
Nazir, M. (2002). Metode Penelitian Survei. 
Yogyakarta: BPFE-UGM. 
Suripin. (2004). Pelestarian Sumber Daya Tanah 
dan Air. Yogyakarta: Andi. 
Susanto, F.X. (2004).Tanaman Kakao Budidaya 
dan Pengolahannya. Yogyakarta: Kanisius. 
Yerika Rini Lestari. (2007). Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 
Usahatani Panili (Vanilla Planifolia Andrews) 
di Kabupaten Aceh Tamiang. Skripsi. 
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 
Winardi. (2006). Ilmu Ekonomi dan Aspek-Aspek 
Metodelogisnya. Jakarta: Rineka Cipta. 
JURNAL SAMUDRA EKONOMIKA, VOL. 1, NO. 2 OKTOBER 2017 
 
Miswar: Pengaruh Penggunaan Pupuk, Tenaga Kerja dan Luas Area Terhadap Pendapatan Petani Coklat di Kecamatan Peunaron.....   150 
 
Whyne, Hammond. (2005). Faktor Fisik dan Non-
Fisik Yang Mempengaruhi Usaha Tani 
Kakao. Jakarta: Penebar Swadaya. 
